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RINGKASAN 

 

Variasi Jumlah Sirip Radial (Dengan Luas Sama) Pada Tube Terhadap 

Efektivitas Perpindahan Panas Heat Exchanger Tipe Shell and Tube; Wahyu 

Rendra Irawan, 091910101086: 98 Halaman; Program Studi Strata Satu Teknik 

Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Heat Exchanger (HE) adalah suatu alat yang memungkinkan perpindaham 

panas dari satu media ke media lain khususnya untuk media fluida, baik satu fasa 

maupun banyak fasa. Heat exchanger banyak digunakan dalam bidang rekayasa 

industri, diantaranya radiator mobil, oil cooler pada mesin pesawat terbang, 

kondensor pada sistem pendinginan, feed water heater pada boiler dan lain-lain. 

 Dalam penelitian ini, difokuskan tentang variasi jumlah sirip (dengan luas 

sama) pada tube terhadap efektivitas perpindahan panas heat exchanger tipe shell and 

tube. Dengan memvariasikan jumlah sirip didapat perbedaan ∆T yang berbeda pada 

setiap variasi jumlah sirip. Variasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah variasi 

jumlah 1 sirip (jumlah sirip: 1; tinggi sirip: 3 cm dan tebal sirip: 0,1 cm), variasi 

jumlah 2 sirip (jumlah sirip: 2; tinggi sirip: 1,82 cm dan tebal sirip: 0,1 cm), variasi 

jumlah 3 sirip (jumlah sirip: 3; tinggi sirip: 1,33 cm dan tebal sirip: 0,1 cm), variasi 

jumlah 4 sirip (jumlah sirip: 4; tinggi sirip: 1,05 cm dan tebal sirip: 0,1 cm).  

 Penelitian tentang “Variasi Jumlah Sirip Radial (dengan Luas Sama) pada 

Tube terhadap Efektivitas Perpindahan Panas Heat Exchanger tipe Shell and Tube” 

dilakukan di Laboratorium Konversi Energi Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik 

Universitas Jember. Dari hasil penelitian didapat bahwa semakin banyak jumlah sirip 

akan menaikkan efektivitas dari heat exchanger tipe shell and tube. Hal ini 

dikarenakan ∆T yang semakin besar dengan semakin banyak jumlah sirip (dengan 

luas sama) pada tube, maka akan semakin besar jumlah panas yang hilang ke 

sekeliling. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah sirip, maka semakin 

banyak titik kontak antara fluida dingin (air) dengan fluida panas (oli), dan 



 
 

 
 

perpindahan panas dari fluida panas ke fluida dingin menjadi semakin meningkat 

(energi panas yang berasal dari fluida panas di tube dapat lebih banyak diserap oleh 

fluida dingin di shell) sehingga beda temperatur (∆T) semakin besar 

Adapun untuk variasi jumlah sirip (dengan luas sama) ∆T tertinggi terjadi 

pada variasi jumlah sirip 4, hal ini terjadi karena pada laju perpindahan panas 

konduksi pada jumlah 1 sirip, 2 sirip, 3 sirip lebih lambat jika dibandingkan dengan 

laju perpindahan panas konveksi yang diserap oleh fluida dingin (air). Karena 

semakin besar dimensi sirip, maka semakin luas area perambatan panasnya. Panas 

yang masih merambat pada sirip langsung diserap oleh fluida dingin, sehingga 

perambatan laju perpindahan panas konduksi pada sirip kurang maksimal. Hal itu 

mengakibatkan ujung sirip tidak sepenuhnya mendapatkan aliran distribusi 

perpindahan panas konduksi dari pangkal sirip pada tube, sehingga ujung sirip 

tersebut cenderung berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan panas dan tidak dapat 

mengkonversikan panas yang diterima untuk diserap oleh fluida dingin. Hal ini dapat 

dilihat dari besarnya nilai efektivitas tertinggi terjadi pada variasi jumlah sirip 4 pada 

detik ke-180 sebesar 29,87%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

Variation of fins Radial Number (with the same area) on effectiveness of heat 

exchanger heat transfer shell and tube type; Wahyu Rendra Irawan, 091910101086:  

98 page: strata 1 program study of mechanical engineering, mechanical engineering  

program, technical faculty University of Jember.  

Heat Exchanger (HE) is a device that allows heat transfer from one medium 

to another medium especially for fluid media, both single phase and many phases. 

Heat exchangers are widely used in the fields of industrial engineering, such as car 

radiator, oil cooler on aircraft engines, condenser in the cooling system, the boiler 

feed water heater and others. 

In this research, focus on variation of fins radial numbers (with the same 

area) on effectiveness of Heat Exchanger heat transfer shell and tube type. With the 

variation of number fins, get the different of ∆T oil and ∆T water in every variation of 

number fins. Variation use in this research is 1 fins (fins: 1; height fin: 3 cm; and fin 

thick: 0,1cm), 2 fins (fins: 2; height fin: 1,82 cm; and fin thick: 0,1cm), 3 fins (fins: 3; 

height fin: 1,33 cm; and fin thick: 0,1cm), 4 fins (fins: 4; height fin: 1,05 cm; and fin 

thick 0,1cm) 

The research about variations of fins radial (with the same area) on 

effectiveness Heat Exchanger heat transfer shell and tube type performed in 

convertion energy laboratory, mechanical engineering program study, technical 

department, Unversity of Jember. From this research got the result, more fin number 

in tube could improve effectiveness Heat Exchanger shell and tube type. Because 

more number of fins, so be larger heat losses could be transfered to environtment. 

This result showed that more fin number, so more contact between cold fluid (water) 

with hot fluid (oil), and heat transfer could be increased (heat energy from hot fluida 

in the tube can be more absorb of cold fluid in the shell) so different temperature 

(∆T) could be high. 



 
 

 
 

Variation with fins number (with the same area) maximum could be ∆T in the 

variation number of fins 4, this is because in the rate of conduction heat in the total 

number fin 1, 2, 3, more slowly if compared with the rate of convection heat transfer 

can be absorb cold fluid (water). Because of be larger dimension of fin, so will be 

wider process of hot spreading. Hot spread in the fins absorb of cold fluid, so the rate 

heat spreading conduction of fin was decrease. It is caused the tip of fin didn't fully 

get the distribution of conduction heat transfer from the fins base, so the function of 

the tip as absorb and heat storage energy and it could convert heat to cold fluid. It 

showed on effectiveness value in the variation of fin number 4, at 180 s, is of 29,87%. 
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